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BAB | : PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Penerapan prinsip tata Kelola perusahaan yang handal atau Good Coporate Governance
(GCG) di dalam lingkungan PT. BRI Multifinance Indonesia (yang selanjutnya disebut
“Perusahaan”) merupakan bagian penting yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian
visi dan misi perusahaan. Salah satu bentuk pelaksanaan GCG tersebut adalah dengan
merumuskan fungsi dan tugas dari setiap organ perusahaan agar proses kerja dapat
dijalankan dan dikelola secara transparan, akuntabel, bertanggung jawab, independen
dan wajar.

Dengan tujuan agar perusahaan dikelola sesuai dengan prinsip-prinsip GCG yang
dilaksanakan secara konsisten dan patuh pada peraturan perundangan, perusahaan perlu
membentuk Komite Audit yang bekerja secara profesional dan independen untuk
membantu Dewan Komisaris dalam melaksanakan fungsi pengawasannya. Seiring dengan
penerapan GCG, maka peran Komite Audit menjadi sangat penting untuk membantu dan
meningkatkan kinerja Dewan Komisaris dalam menjalankan fungsi pengawasannya,
antara lain:

1. Meningkatkan kualitas laporan keuangan;

Memantau efektivitas sistem pengendalian internal;

3. Mengawasi kualifikasi dan kemandirian fungsi internal dan eksternal audit untuk
meningkatkan kinerja dan efektivitas fungsi internal audit maupun eksternal audit;
dan

4. Mengidentifikasi hal-hal yang memerlukan perhatian Dewan Komisaris, termasuk
kepatuhan perusahaan terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku.

1

Mengingat perannya yang strategis, maka dipandang perlu membuat acuan dan program
kerja bagi Komite Audit yang ditetapkan oleh Dewan Komisaris, sebagai landasan bagi
Komite Audit untuk menjalankan kewenangannya berdasarkan ketentuan yang berlaku,
dalam bentuk Piagam Komite Audit (Audit Committee Charter) yang selanjutnya disebut
Piagam.

2. DASAR HUKUM

a. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29/P0OJK.05/2020 tentang Perubahan Atas
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 30/POJK.05/2020 tentang Tata Kelola
Perusahaan yang baik bagi Perusahaan Pembiayaan.

b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/P0JK.04/2015 tentang Pembentukan
dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/P0OJK.03/2017 tentang Penggunaan Jasa
Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Jasa Keuangan.
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3. FUNGSI DAN TUJUAN

Komite Audit perusahaan dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan
Komisaris dengan tujuan membantu Dewan Komisaris dalam rangka mendukung
efektivitas pelaksanaan tugas dan fungsi oversight/pengawasan atas hal-hal terkait
dengan laporan keuangan, sistem pengendalian internal, pelaksanaan fungsi audit
internal dan eksternal, implementasi good corporate governance (GCG) serta kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Fungsi utama Komite Audit adalah untuk membantu Dewan Komisaris dalam
menjalankan tanggung jawab pengawasannya atas metodologi dan proses pelaporan
keuangan, audit, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

4. TUGAS, TANGGUNG JAWAB, DAN WEWENANG

4.1 TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
Dalam menjalankan fungsinya Komite Audit memiliki tugas dan tanggung jawab
paling sedikit meliputi:
1. Melakukan penelaahan dan memberikan saran terhadap hal-hal sebagai
berikut:

a. Laporan Keuangan : Kredibilitas dan objektivitas Laporan Keuangan
perusahaan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan perusahaan
kepada publik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan keuangan,
proyeksi, dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan
perusahaan;

b. Fraud Management : Pengendalian tindak kecurangan yang terjadi di
perusahaan dan melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
pendeteksian kecurangan hingga tindak lanjut investigasi apabila terjadi
kecurangan di perusahaan;

c. Manajemen Risiko dan kendali internal : Kecukupan proses pengelolaan
risiko keuangan dan usaha serta melakukan penelaahan atas pelaksanaan
pemeriksaaan oleh auditor internal dan mengawasi pelaksanaan tindak
lanjut oleh Direksi atas temuan auditor internal;

d. Kegiatan Assurance : Rencana dan hasil kegiatan yang dilakukan oleh
Manajemen Risiko, Auditor Internal, Legal dan Auditor Eksternal untuk
menilai apakah risiko-risiko utama telah tercakup dan dievaluasi dalam
pelaksanaan tugas mereka;

e. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan
pelaporan keuangan perusahaan;

f. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris mengenai
potensi benturan kepentingan perusahaan;

g. Objektivitas dan Independensi : Objektivitas dan Independensi dari Auditor
Eksternal;

A

/s 1%

N TATE

[Rerifinance

2
Komite Audit PT. BRI Multifinance Indonesia



Piagam Komite Audit Versi 2.0

h. Hukum : Kemajuan dan pelaporan perkara hukum signifikan di dalam
perusahaan; dan

i. Kepatuhan : Melakukan pemantauan dan evaluasi atas kepatuhan
perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan di  bidang
Pembiayaan dan peraturan Otoritas Jasa Keuangan, serta peraturan lainnya
yang terkait dengan usaha pembiayaan.

2. Memberikan pendapat Independen dalam hal terjadi perbedaan pendapat
antara manajemen dan Akuntan atas jasa yang diberikannya;

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan
Akuntan Publik (AP) dan/atau Kantor Akuntan Publik (KAP) vyang
mempertimbangkan:

a. Independensi AP dan/atau KAP: mempelajari nama dan/atau reputasi KAP;

b. Ruang Lingkup Audit: mempelajari perencanaan dan cakupan audit yang
disampaikan KAP yang sudah dipilih/ditunjuk, guna memastikan bahwa
perencanaan dan cakupan audit tersebut sesuai dengan Request for
Proposal dan Terms of Reference serta sudah mempertimbangkan semua
risiko yang dianggap penting;

c. Imbalan jasa Audit;

d. Keahlian dan pengalaman AP dan/atau KAP, dan Tim Audit dari KAP.

e. Potensi risiko atas penggunaan jasa audit oleh KAP yang sama secara
berturut-turut untuk kurun waktu yang cukup panjang; dan/atau

f. Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan pemberian jasa audit atas informasi
keuangan historis tahunan oleh AP dan/atau KAP pada periode sebelumnya.

4. Menjaga kerahasiaan dokumen, data yang informasi perusahaan; dan

5. Melakukan pemantauan dan evaluasi atas perencanaan dan pelaksanaan audit
dan pemantauan atas tindak lanjut hasil audit dalam rangka menilai kecukupan
pengendalian internal, yang dilaksanakan paling sedikit terhadap:

a. Pelaksanaan tugas Desk Internal Audit;
b. Kesesuaian pelaksanaan audit oleh kantor akuntan publik dengan standar
audit;

Kesesuaian laporan keuangan dengan standar akuntansi keuangan; dan

d. Pelaksanaan tindak lanjut oleh Direksi atas hasil temuan Desk Internal Audit,
akuntan publik, dan hasil pengawasan OJK, guna memberikan rekomendasi
Dewan Komisaris.

2

4.2 WEWENANG KOMITE AUDIT

Komite Audit memiliki wewenang sebagai berikut:

a. Dewan Komisaris memberikan wewenang kepada Komite Audit untuk
menyelidiki aktivitas apapun, dalam lingkup tanggung jawabnya dan untuk
meminta informasi apapun setiap waktu dari:

1) Seluruh karyawan (dan seluruh karyawan telah diarahkan oleh Direksi
untuk bekerjasama atas setiap permintaan dari Komite Audit);dan

1\
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2) Pihak eksternal yang relevan.

b. Mengakses dokumen, data dan informasi perusahaan tentang karyawan, dana,
aset dan sumber daya perusahaan yang diperlukan;

c. Berkomunikasi langsung dengan karyawan, termasuk Direksi dan pihak yang
menjalankan fungsi Audit Internal, Manajemen Risiko, dan Akuntan terkait
dengan tugas dan tanggung jawab Komite Audit;

d. Melibatkan pihak independen di luar anggota Komite Audit yang diperlukan
untuk membantu pelaksanaan tugasnya (jika diperlukan);

e. Memberikan rekomendasi mengenai penunjukan Akuntan Publik (AP) dan
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang akan mengaudit laporan keuangan
perusahaan kepada Dewan Komisaris untuk disampaikan kepada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS). Selain itu, Komite Audit juga memberikan
rekomendasi kepada Dewan Komisaris atas pengakhiran Kantor Akuntan
Publik;

f.  Dalam hal AP dan/atau KAP yang telah diputuskan oleh RUPS tidak dapat
menyelesaikan pemberian jasa audit atas informasi keuangan historis tahunan
pada periode penugasan profesional, penunjukkan AP dan/atau KAP pengganti
dilakukan oleh Dewan Komisaris setelah mendapatkan persetujuan RUPS
dengan memperhatikan rekomendasi Komite Audit;

g. Meminta audit Internal dan/atau auditor eksternal untuk melakukan
pemeriksaan/investigasi khusus, apabila terdapat dugaan kuat telah terjadi
kecurangan pelanggaran hukum dan pelanggaran peraturan
perundang-undangan; dan

h. Melakukan kewenangan lain yang diberikan oleh Dewan Komisaris.

4.3 KETUA DAN ANGGOTA KOMITE AUDIT

a. Ketua Komite Audit bertugas dan bertanggung jawab untuk melakukan
koordinasi atas seluruh kegiatan Komite untuk memenuhi tujuan Komite
sesuai dengan pembentukannya.

b. Rencana kerja dan jadwal rapat rutin Komite Audit disusun secara tahunan
oleh Komite Audit dan disahkan oleh Ketua Komite Audit.

c. Setiap anggota Komite Audit wajib berperan aktif dan memberikan
kontribusinya dalam setiap kegiatan Rapat dan implementasi rencana kerja
Komite.

d. Laporan Komite Audit sekurang-kurangnya disampaikan 3 (tiga) bulan sekali
kepada Dewan Komisaris.
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BAB Il : ORGANISASI KOMITE AUDIT

1. STRUKTUR ORGANISASI

a)
b)
c)

d)

Ketua dan Anggota Komite Audit diangkat dan diberhentikan oleh Dewan Komisaris
dalam Rapat Dewan Komisaris dan tertuang dalam Surat Keputusan Dewan Komisaris.
Komite Audit berada di bawah koordinasi Dewan Komisaris dan secara struktural
bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris.

Komite Audit paling kurang terdiri dari 3 (tiga) orang, yang berasal dari Komisaris
Independen dan Pihak Independen Perusahaan.

Ketua Komite Audit adalah Komisaris Independen yang hanya dapat merangkap jabatan
sebagai ketua Komite paling banyak pada 1 (satu) Komite lainnya.

2. MASA JABATAN

a)

b)

Masa jabatan anggota Komite Audit tidak boleh melebihi masa jabatan Dewan Komisaris
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar perusahaan.

Setelah menyelesaikan masa jabatan pertama, anggota Komite Audit dapat diangkat
Kembali selama 1 (satu) kali masa jabatan.

3. KEANGGOTAAN
Dalam hal menjalankan tugasnya, Komite Audit paling sedikitnya memenuhi persyaratan
sebagai berikut :

a) Setiap anggota Komite wajib memiliki integritas, kemampuan, pengetahuan dan
pengalaman di dalam bidang yang sesuai dengan lingkup tanggung jawabnya serta
dilengkapi dengan kemampuan komunikasi yang baik;

b) Setiap anggota Komite tidak memiliki kepentingan/keterkaitan pribadi yang dapat
menimbulkan conflict of interest terhadap perusahaan;

c) Setiap anggota Komite juga wajib memiliki pemahaman atas laporan keuangan, kegiatan
bisnis Perusahaan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku terkait proses
bisnis perusahaan, proses audit dan manajemen risiko;

d) Keanggotaan dan masa kerja Anggota Komite ditentukan menurut Anggaran Dasar
Perusahaan dan sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku, berikut
pembaharuannya dari waktu ke waktu;

e) Mampu bekerja sama dan memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dan efektif,
serta bersedia menyediakan waktu yang cukup untuk melaksanakan tugasnya;

f) Memiliki pengetahuan yang memadai tentang Anggaran Dasar perusahaan, peraturan
perundangan di bidang pembiayaan, dan peraturan perundangan terkait lainnya;

g) Setiap Anggota Komite Audit wajib mematuhi kode etik kerja Komite Audit yang telah
ditetapkan;

h) Bersedia meningkatkan kompetensi secara terus menerus melalui pendidikan dan
pelatihan;

| F S \
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i) Memiliki paling sedikit 1 (satu) anggota yang berlatar belakang pendidikan dan keahlian
di bidang akuntansi dan keuangan; dan
j)  Memenuhi persyaratan independensi yang ditetapkan perusahaan.

4. PERSYARATAN INDEPENDENSI

a) Bukan merupakan orang dalam Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Hukum atau
Kantor Jasa Penilai Publik yang memberikan jasa audit dan/atau jasa konsultasi lainnya
pada perusahaan dalam 6 (enam) bulan terakhir sebelum diangkat sebagai anggota
Komite Audit.

b) Tidak memiliki saham langsung maupun tidak langsung pada perusahaan, apabila
terdapat kepemilikan saham maka saham tersebut wajib dialihkan kepada pihak lain
dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan setelah diperolehnya saham tersebut,

¢) Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan perusahaan, Komisaris, Direksi dan pemegang
saham utama perusahaan.

d) Tidak memiliki hubungan usaha baik langsung maupun tidak langsung dengan
perusahaan.

e) Bukan merupakan orang yang bekerja atau mempunyai wewenang dan tanggung jawab
untuk merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau mengawasi kegiatan usaha
perusahaan dalam waktu 6 (enam) bulan terakhir, kecuali Komisaris Independen.

5. KODE ETIK KERIJA
Kode Etik Komite Audit perusahaan meliputi prinsip-prinsip sebagai berikut:
a) Integritas
Anggota Komite Audit dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya waijib
mempertahankan integritasnya yang dilandasi oleh prinsip kejujuran, keadilan,
kebijaksanaan dan tanggung jawab.
Anggota Komite Audit bertindak secara independen dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya.
b) Obyektivitas
Anggota Komite Audit melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara professional
tanpa pengaruh dari kepentingan pribadi ataupun pengaruh/tekanan dari pihak
manapun.
c) Kerahasiaan
1) Anggota Komite Audit yang masih, dan yang sudah tidak menjabat lagi sebagai
anggota Komite, wajib menjaga kerahasiaan dokumen, data, dan informasi
perusahaan yang diperoleh sewaktu menjabat sebagai anggota Komite, baik dari
pihak internal maupun pihak eksternal dan hanya digunakan untuk kepentingan
pelaksanaan tugasnya.
2) Anggota Komite dilarang menyalahgunakan informasi penting yang berkaitan
dengan perusahaan untuk kepentingan pribadi.

_.i:'
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d) Kompetensi

1) Melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara professional dengan
mengaplikasikan pengetahuan, keahlian, dan pengalamannya,

2) Mengikuti perkembangan peraturan perundang-undangan di bidang LUKNB dan
peraturan perundang-undangan serta ketentuan lainnya yang berhubungan dengan
kegiatan usaha perusahaan.

3) Memelihara kompetensi profesionalnya dengan mengikuti perkembangan dan
praktek-praktek terbaik dalam bidang akunting, pengauditan, dan pengendalian
internal.

/ F 4 \
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BAB Il : PROSEDUR KERJA, RAPAT DAN PELAPORAN

1. PROSEDUR KERJA
Dalam melaksanakan wewenang, tugas dan tanggung jawabnya, Komite Audit:

a)

b)

Bekerjasama dan berkoordinasi dengan :

1) Desk Internal Audit dalam bidang pengawasan dan pemeriksaan,

2) Auditor Eksternal berkaitan dengan tugas dan hasil pemeriksaan yang dilakukan,

3) Unit kerja lainnya untuk meminta informasi, klarifikasi dan meminta
dokumen/laporan yang diperlukan, dan

4) Komite-komite lain di bawah Dewan Komisaris.

Komite Audit dengan persetujuan dan/atau melalui Dewan Komisaris, dapat meminta

bantuan pihak luar untuk melakukan pemeriksaan yang bersifat khusus dan sangat

teknis.

Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya, anggota Komite Audit dapat

melakukan kunjungan kerja ke lapangan.

2. PENANGANAN PENGADUAN/PELAPORAN DENGAN PELANGGARAN LAPORAN KEUANGAN
Prosedur yang akan dilaksanakan oleh Komite Audit apabila menerima laporan/pengaduan
yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan Perseroan, yakni:

a)
b)

d)

Komite Audit wajib melakukan penelahaan atas laporan/pengaduan tersebut,

Komite Audit meneruskan hasil penelaahan kepada Dewan Komisaris dan pihak-pihak
yang terkait kemudian melakukan pemantauan terhadap tindak lanjut atas hasil
penelahaan,

Dalam penelahaan yang dilaksanakannya, Ketua Komite Audit dapat meminta kepada
Desk Audit Internal untuk melakukan Audit Investigasi terhadap laporan/pengaduan
tersebut,

Apabila diperlukan, Komite Audit dan Dewan Komisaris dapat meminta klarifikasi
langsung dari Direksi ataupun meminta rekomendasi dari Komite Audit untuk menunjuk
Investigator/Tenaga Ahli Independen guna mengambil keputusan.

3. RAPAT KOMITE AUDIT
Pengaturan Rapat Komite diatur sebagai berikut :

a) Rapat Komite dilaksanakan paling kurang 1 (satu) kali dalam 3 (tiga) bulan atau dapat
diadakan sewaktu-waktu bilamana dibutuhkan atau dipandang perlu diadakan oleh
Dewan Komisaris dan Komite Audit,
b) Rapat Komite dapat mengundang pihak yang relevan untuk hadir dalam rapat,
c) Rapat hanya dapat dilaksanakan apabila dihadiri oleh sekurang-kurangnya 51% (lima
puluh satu persen) dari jumlah anggota,
P g e .
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d)

g)

Keputusan Rapat Komite dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat, jika musyawarah
mufakat tidak tercapai, maka keputusan dilakukan berdasarkan suara terbanyak,
Perbedaan pendapat atau dissenting opinion yang terjadi dalam rapat Komite, waijib
dicantumkan secara jelas dalam risalah rapat berserta alasan perbedaan pendapat
tersebut,

Risalah rapat harus dibuat oleh seorang yang hadir dalam rapat. Risalah rapat harus
memuat agenda rapat, tanggal, waktu dan tempat pelaksanaan rapat. Risalah rapat
tersebut wajib ditandatangani semua anggota Komite yang hadir dalam rapat, dan
didistribusikan kepada seluruh Anggota Komite,

Rapat dapat dilakukan tidak secara fisik, tetapi melalui media telekonferensi atau sarana
media lainnya yang memungkinkan semua peserta Rapat Komite saling melihat dan
mendengar secara langsung serta berpartisipasi aktif dalam rapat.

4. LAPORAN KOMITE KOMITE AUDIT

a)

b)

c)

d)

Komite Audit harus membuat laporan berkala kepada Dewan Komisaris mengenai
kegiatan Komite Audit, sekurang-kurangnya sekali dalam 3 (tiga) bulan,

Komite Audit harus membuat laporan kepada Dewan Komisaris atas setiap penugasan
yang diberikan dan atau untuk setiap masalah-masalah yang diidentifikasi memerlukan
perhatian Dewan Komisaris.

Komite Audit wajib membuat Laporan Tahunan pelaksanaan kegiatan Komite Audit yang
diungkapkan dalam Laporan Tahunan perusahaan.

Komite Audit harus membuat laporan hasil evaluasi pelaksanaan pemberian jasa audit
atas informasi keuangan historis tahunan oleh Auditor Eksternal paling lama 6 (enam)
bulan setelah tahun buku berakhir dan dilaporkan kepada Otoritas Jasa Keuangan.
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BAB IV : PENUTUP

1. Piagam Komite Audit ini merupakan Pedoman dan Tata Tertib Kerja Komite Audit dan
berlaku efektif sejak tanggal ditetapkan,

2. Dalam hal terdapat perbedaan antara Piagam ini dengan peraturan pemerintah terkait,
maka peraturan pemerintah yang berlaku,

3. Piagam Komite Audit ini secara berkala akan dievaluasi untuk disesuaikan dengan
mempertimbangkan perkembangan perusahaan dan kesesuaian dengan Peraturan
Perundang-undangan yang berlaku,

4. Piagam Komite Audit ini berlaku sejak tanggal Surat Keputusan Persetujuan Dewan
Komisaris, dan sekaligus mencabut Piagam Komite Audit yang telah ditetapkan sebelumnya.
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